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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research Of 
Development (R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar Lembar 
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) pada pembelajaran matematika materi 
pengukuran sudut kelas IV sekolah dasar, penelitian ini dilakukan di SD Negeri 
Ledug, UPK Kembaran, Kabupaten Banyumas dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 26 di kelas IV. Penelitian ini mengacu pada model 4-D menurut 
Thiagarajan, Semmel, and Semmel yang terdiri dari empat tahapan yaitu: 
Pendefinisian (define), desain (design), pengembangan (develop), penyebaran 
(disseminate) dan uji coba produk menggunakan Lesson Study. Teknik 
Pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes, yang meliputi tes 
evaluasi, angket validasi ahli, angket respon guru, dan angket respon peserta 
didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian validator terhadap bahan 
ajar adalah 3,6 memiliki kriteria baik sehingga LKPD materi Pengukuran Sudut 
menggunakan model discovery learning pada kelas IV dapat dijadikan sebagai 
bahan ajar yang dapat digunakan untuk melengkapi bahan ajar matematika di 
sekolah dasar. Respon guru terhadap bahan ajar adalah 4,3 memiliki kriteria 
baik. Respon siswa terhadap bahan ajar adalah 93.3 dengan kriteria “setuju”. 
Pengembangan LKPD materi Pengukuran Sudut menggunakan model Discovery 
learning di kelas IV SD Negeri Ledug dapat digunakan untuk melengkapi bahan 
ajar matematika, yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. 
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Matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran pokok di sekolah dasar. 
Matematika menjadi mata pelajaran 
yang dijadikan sebagai sarana untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari, berfikir kreatif, kritis serta 
berfikir logis. Pernyataan tersebut sesuai 
dengan pendapat (Susanto, 2013: 195) 
yang menyatakan bahwa “peserta didik 
sebagai salah satu komponen dalam 
pendidikan harus selalu dilatih dan 
dibiasakan berpikir mandiri untuk 
memecahkan masalah”. 
Implementasi pembelajaran 
matematika di sekolah dasar diajarkan 
secara bertahap sesuai dengan 
perkembangan dan karakteristik dari 
peserta didik, mulai dari hal yang 
sederhana hingga ke hal yang kompleks. 
Selain itu, pembelajaran matematika di 
sekolah dasar diajarkan menggunakan 
hal-hal yang nyata karena menurut teori 
Piaget dalam (Heruman, 2010: 01) 
menjelaskan bahwa perkembangan 
peserta didik usia sekolah dasar pada 
hakikatnya berada dalam fase 
operasional konkret. Kemampuan yang 
tampak pada fase ini adalah kemampuan 
dalam proses berpikir untuk 
mengoperasikan kaidah-kaidah logika. 
Meskipun masih terikat dengan objek 
yang bersifat konkret, hal ini berarti 
pembelajaran matematika haruslah 
sesuai dengan tingkat berpikir peserta 
didik, sehingga diharapkan 
pembelajaran matematika harus 
disajikan lebih efektif dan 
menyenangkan. 
Proses pembelajaran membutuhkan 
bahan ajar yang dapat dijadikan sebagai 
salah satu sarana penanaman konsep. 
Jenis bahan ajar yang digunakan guru 
sangatlah banyak, Salah satu bahan yang 
digunakan guru untuk memudahkan 
proses pembelajaran adalah lembar kerja 
peserta didik (LKPD). LKPD dapat 
dijadikan sebagai sumber informasi dan 
acuan bagi guru. Menurut Depdiknas 
2004 dalam (Prastowo, Andi 2015: 203) 
LKPD adalah “lembaran-lembaran berisi 
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 
didik”. LKPD berisikan panduan atau 
tata cara yang digunakan untuk 
melakukan suatu kegiatan atau 
praktikum. LKPD berfungsi sebagai 
pedoman guru dan peserta didik dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 
Selain LKPD, Penggunaan model 
pembelajaran yang tepat merupakan 
salah satu cara untuk menciptakan 
proses pembelajaran yang 
menyenangkan karena berhasil atau 
tidaknya proses belajar mengajar 
tergantung pada pendekatan, metode, 
serta teknik pembelajaran yang 
digunakan. Salah satu strategi 
pembelajaran yang menyenangkan dan 
melibatkan peserta didik aktif adalah 
menggunakan model pembelajaran 
Discovery learning. 
Model pembelajaran Discovery 
learning merupakan suatu proses belajar 
yang melibatkan siswa dalam proses 
kegiatan bertukar pendapat, diskusi, dan 
mencoba agar peserta didik dapat belajar 
sendiri. Dalam pengaplikasiannya,  guru 
hanya berperan sebagai pembimbing 
dan mengarahkan dengan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
belajar aktif menemukan sendiri dan 
menyelidiki sendiri sehingga diharapkan 
dapat bertahan lama di dalam ingatan 
peserta didik.  
Berdasarkan hasil observasi di SD 
Negeri Ledug menunjukkan bahwa 
LKPD di Sekolah tersebut dibeli dari 
penerbit yang datang ke sekolah. LKPD 
itu hanya berisi tentang uraian materi 
dan soal-soal sehingga siswa belum 
dapat menghubungkan materi yang 
dipelajari di sekolah dengan kehidupan 
sehari-hari. LKPD yang digunakan tidak 
dibuat sendiri oleh guru. Selain itu 
LKPD yang digunakan kurang 
dimanfaatkan dalam kegiatan belajar, 
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dan LKPD yang digunakan kurang 
memperhatikan kebutuhan siswa 
sehingga memerlukan adanya inovasi 
baru. 
Berdasarkan masalah tersebut 
maka diperlukannya suatu 
pengembangan LKPD guna melengkapi 
LKPD yang sudah ada dan digunakan 
serta meminimalkan kekurangan-
kekurangan yang ada. Maka dari itu 
peneliti mengembangkan LKPD materi 
Pengukuran Sudut menggunakan model 
Discovery learning pada kelas IV sekolah 
dasar. Materi tersebut dipilih karena 
siswa masih kesulitan dalam mengukur 
sudut, bahkan dalam konsepnya pun 
siswa masih belum memahami dengan 
baik. Adanya ketidakmampuan siswa 
dalam mengerjakan soal dengan baik 
membuktikan bahwa pada kenyataanya 
terdapat siswa yang memiliki hambatan 
belajar (learning obstacle). Selanjutnya 
penggunaan model discovery learning 
dirasa tepat digunakan dan dapat 
menjadi alternatif bagi guru dan siswa 




Bahan ajar merupakan kumpulan 
materi yang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran. Prastowo, Andi 
(2014:138) mengemukakan bahwa bahan 
ajar merupakan seperangkat materi yang 
disusun secara sistematis, baik tertulis 
maupun tidak tertulis, sehingga 
didalamnya tercipta lingkungan atau 
suasana yang memungkinkan peserta 
didik untuk belajar. Selain itu menurut 
Akbar (2016: 33) bahan ajar adalah buku 
teks yang digunakan sebagai rujukan 
standar pada mata pelajaran tertentu. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar 
merupakan seperangkat materi yang 
disusun secara sistematis yang 
digunakan oleh guru dan peserta didik 
sebagai pedoman pelaksanaan 
pembelajaran. 
Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD) awalnya adalah Lembar Kerja 
Siswa (LKS), LKPD merupakan lembaran 
yang berisi tugas yang harus dikerjakan 
oleh peserta didik. Menurut Trianto 
(2009: 222) LKPD adalah panduan 
peserta didik yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan penyelidikan dan 
pemecahan masalah. Sedangkan 
menurut Prastowo, Andi (2015: 204) 
LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak 
yang berupa lembar-lembar kertas yang 
berisi materi, ringkasan, dan petunjuk- 
petunjuk pelaksanaan tugas 
pembelajaran yang harus dikerjakan oeh 
peserta didik, yang mengacu pada 
kompetensi dasar yang harus dicapai. 
Berbeda dengan Yaumi (2018: 117) LKPD 
merupakan bahan pembelajaran cetak 
yang memuat rangkaian tugas, petunjuk 
belajar, dan prosedur penyelesaian 
tugas.  
Berdasarkan uraian di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa Lembar 
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 
merupakan suatu bahan ajar cetak yang 
berisi kumpulan materi, ringkasan, dan 
petunjuk yang harus dikerjakan peserta 
didik, tujuan pembelajaran khusus, dan 
tugas-tugas yang dikerjakan secara 
berkelompok ataupun individu untuk 
melihat kemampuan peserta didik dalam 
menemukan konsep. Tugas yang 
diberikan dalam LKPD harus sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan 
sehingga dapat mencapai kompetensi 
dasar dan tujuan pembelajaran dengan 
baik.  
Menurut Roestiyah (2012: 20) 
Discovery learning ialah suatu cara 
mengajar yang melibatkan peserta didik 
dalam proses kegiatan mental melalui 
tukar pendapat, dengan diskusi, 
seminar, membaca sendiri, dan mencoba 
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Jenis Penelitian yang digunakan 
merupakan jenis penelitian dan 
pengembangan (Research and 
Development)dengan menggunakan 
desain Lesson Study. Sugiyono (2008:407) 
menyatakan bahwa metode penelitian 
dan pengembangan adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tertentu. 
Pada metode penelitian dan 
pengembangan terdapat beberapa jenis 
model. Model yang digunakan adalah 
pengembangan model 4-D. Model ini 
dikembangkan oleh S. Thiagarajan yang 
terdiri dari 4 tahap utama yaitu define 
(pendefinisian), design (perancangan), 
develop (pengembangan), dan desseminate 
(penyebaran).  
Metode dan model ini dipilih 
karena berujuan untuk menghasilkan 
produk berupa LKPD. Produk yang 
dikembangkan kemudian diuji 
kelayakan dengan validasi ahli dan uji 
coba produk untuk mengetahui sejauh 
mana perubahan pembelajaran 
menggunakan LKPD pada materi 
Pengukuran Sudut. penelitian akan 
dilaksanakan mulai bulan Desember 
2018 sampai bulan Juni 2019. Tempat 
penelitian di Sekolah Dasar Negeri 
Ledug Kecamatan Kembaran Kabupaten 
Banyumas Provinsi Jawa Tengah. 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa bentuk LKPD yang ada di 
sekolah dasar belum sesuai dengan 
kriteria yang semestinya. Penggunaan 
LKPD sebagai salah satu bahan ajar yang 
digunakan guru saat proses 
pembelajaran juga belum optimal. Hal 
ini dikarenakan LKPD yang digunakan 
kurang dimanfaatkan dalam kegiatan 
belajar sehingga memerlukan adanya 
inovasi baru. 
Penelitian ini mengacu pada 
langkah-langkah penelitian Model ini 
dikembangkan oleh S. Thiagarajan yang 
terdiri dari 4 tahap utama yaitu define 
(pendefinisian), design (perancangan), 
develop (pengembangan), dan desseminate 
(penyebaran). Metode dan model ini 
dipilih karena berujuan untuk 
menghasilkan produk berupa LKPD. 
Produk yang dikembangkan kemudian 
diuji kelayakan dengan validasi ahli dan 
uji coba produk untuk mengetahui 
sejauh mana perubahan pembelajaran 
menggunakan LKPD pada materi 
Pengukuran Sudut. 
Penilaian guru dilakukan setelah 
proses pembelajaran selesai. Berdasarkan 
hasil angket penilaian guru, diperoleh 
hasil skor rata-rata 4,3 dengan criteria 
baik. Sehingga LKPD sudah siap untuk 
digunakan. Berikut adalah saran/ 
masukan dan kesimpulan yang 
diberikan oleh guru yaitu ”gambar perlu 
diperjelas, seperti gambar penggaris, 
agar siswa tidak bingung”. Hal ini agar 
penggunaan LKPD dapat lebih optimal 
dan dapat meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam memahami materi 
tersebut. 
Lembar angket respon peserta 
didik diisi pada akhir pembelajaran oleh 
semua peserta didik. Berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh rata-rata respon 
peserta didik sebesar 3,93 dan dapat 
disimpulkan bahwa respon peserta didik 
dinyatakan setuju. Penggunaan LKPD 
matematika materi Pengukuran sudut 
menggunakan model discovery learning 
memberikan pembelajaran yang 
menyenangkan dan membuat peserta 
didik dapat mengingat serta memahami 
pembelajaran dengan mudah. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan Hasil 
pengembangan Lembar Kegiatan Peserta 
Didik (LKPD) matematika materi 
Jurnal Elementaria Edukasia 




125 Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)... – Yunia Vindi Anggita, Arifin Muslim, Sony 
Irianto 
 
pengukuran sudut menggunakan model 
discovery learning pada kurikulum 2013 
dikelas IV Sekolah Dasar, dapat 
dijadikan sebagai bahan ajar yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
Bahan ajar LKPD matematika materi 
Pengukuran Sudut memiliki kriteria 
baik. Kriteria tersebut menunjukkan 
bahwa LKPD layak digunakan dalam 
proses pembelajaran. Penilaian guru 
terhadap Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD) matematika materi pengukuran 
sudut menggunakan discovery learning 
pada kurikulum 2013 di kelas IV SD 
Negeri Ledug menghasilkan rata-rata 
nilai 4,3 Dengan kriteria baik.Respon 
peserta didik terhadap Lembar Kegiatan 
Peserta Didik (LKPD) materi 
pengukuran sudut menggunakan model 
discovery learning pada kurikulum 2013 di 
kelas IV SD NegeriLedug, menghasilkan 
respon peserta didik sebanyak 93,3 
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